BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan metode pembelajaran yang efektif
dalam membentuk karakter anak di SDN Pucangsewu. Menurut Sukmadinata
(2006) dalam Rahmat dkk (_20_1.7:2_3_7-238) penelitian kualitatif deskriptif
adalah suatu bentuﬂk, pe'ri.éﬂl.itian yang... .'.d'i"t'Unju‘kan untuk mendeskripsikan
fenomena-fengméﬁ; yang ada, baik fenomena giémigh maupun fenomena
buatan rnarihsia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, akfiyjtas, karakteristik,
perubahlgm, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fen&mena yang satu
dengan Iflenomena lainnya. Senada dengan pendapat tersebutl,r"l menurut Usman
(2009) dé!am Rahmat (2017:238) menyatakan pendekatan l_(i:JaIitatif deskriptif
diuraikan :Id_.engan kata-kata menurut pendapat informanz_,’:apa adanya sesuai
dengan pert;nyaan penelitiannya, kemudian dianalisis __p"ula dengan kata-kata
apa yang melaf‘ér__\&belakangi informan berperilaku,;bé}pikir, berperasaan, dan

Penelitian mengenai metode pembelajaran yang efektif dan upaya
membentuk karakter anak bertujuan untuk mengetahui metode pembelajaran
yang efektif dalam upaya membentuk karakter anak. Dalam penelitian ini
peneliti menggali informasi tentang fenomena yang terjadi pada siswa dan guru

kelas 1 SDN Pucangsewu berkaitan dengan metode pembelajaran yang efektif
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dalam upaya membentuk karakter anak, sehingga dapat menghasilkan kajian
yang lebih mendalam.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pucangsewu yang terletak di Jin.
Kolonel Sugiono No. 21, Krajan, Pucangsewu, Kecamatan Pacitan,
Kabupaten Pacitan, Provinsi __Jawa___Timur. Penelitian dilaksanakan di SDN
Pucangsewu dengan"péfiimbangan béﬁi\iaape‘nelitian sejenis belum pernah
dilakukan /sebéiﬁmnya.
2. Waktus Penelitian
Iﬁenelman ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2021/2022 Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, mula| bulan Januari
hmgga Juli 2022. Penelitian ini dimulai dengan konsulta3| judul proposal
penellthn kepada dosen pembimbing. Setelah Judul___..penelltlan disetujui,
selanjutr;ya adalah penyusunan proposal yang kemudian diadakan seminar
proposal. Setelah seminar proposal selanjutnya adalah melakukan observasi
lanjutan terleblh dahulu ke sekolah untuk mematangkan rencana penelitian
secara menyeluruh sekaligus mendapatkan data. Setelah data diperoleh,
kemudian data diolah dan di uji untuk mengetahui kevalidan data. Setelah
uji keabsahan data yang selanjutnya data dianalisis untuk mengetahui hasil

dari penelitian yang telah dilakukan.



Tabel 3.1 Jadwal Penelitian
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Akhir

C. Subjek dari"-.___Objek Penelitian

_ Bulan Ke-

No Kegiatan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun Juli

1. | Studi Kasus

2. Penyusunan
Proposal

3. Seminar
Proposal

4, Perijinan

5. | Validasi
Instrumen
Penelitian >

6. | Pengumpulan.{~
Data s

7. | Analisis Data

8. | Penyusunan
Laporan

9. (| Diseminasi
| hasil
| penelitian

10. | Penyusunan
\Laporan

Subjek dalam penelitian ini yaitu guru kelas 1 dan siswa kelas 1 SDN

Pucangsewu. Jumlah siswa 7I_<elas 1 sebanya_k_ﬂ si-swjé. Subjek dalam penelitian

kualitatif bersifat sementara, karena memungkinkan akan berkembang ketika

peneliti ke lapangan. Subjek yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan

teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling digunakan untuk

menentukan subjek karena adanya tujuan tujuan khusus dan berkaitan dengan

data yang diperlukan oleh peneliti. Pada penelitian ini, pemilihan subjek

didasari pada pertimbangan bahwa terdapat masalah pada kelas 1 dan adanya
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hambatan yang dialami guru dalam memberikan metode pembelajaran yang
efektif dalam upaya membentuk karakter anak.

Objek penelitian adalah keadaan yang memungkinkan dimana peneliti bisa
mengamati lebih mendalam aktivitas orang-orang yang ada pada tempat
tertentu. Objek yang akan diamati oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
metode pembelajaran yang efektif siswa kelas 1 SDN Pucangsewu yang
dianalisis melalui efisien, efektif dan berkualitas dalam penerapannya.
Selanjutnya objek yang dlamatl adalah karakter siswa kelas 1 SDN
Pucangsewu dlmana dianalisis melalui data sikap rehglus jujur, percaya diri,
disiplin, Igerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, gemar._xmembaca, peduli
Iingkunéan, dan bertanggung jawab. Kemudian, hambatan oijan upaya solutif
dalam rr;-gmbentuk karakter anak. |

D. Teknik d‘-an Instrumen Pengumpulan Data
1. TekniI;""Eengumpulan Data
Dala;ﬁ- pengumpulan data perlu menggunakan te’knik tertentu. Tujuan
utama dari penelltlan adalah untuk mendapatkan data yang selanjutnya
dianalisis dan dlbahas “maka dari itu mengumpulkan data adalah tahap
yang utama untuk dilaksanakan. Untuk mendapatkan data, perlu adanya
teknik yang sesuai dan memenuhi standar data yang telah ditetapkan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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a. Wawancara

Wawancara adalah sebuah teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan kegiatan tanya jawab antara peneliti dengan objek yang
diteliti. Menurut Sugiyono (2013) dalam Rahmat dkk (2017:238)
menyatakan bahwa wawancara adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstuksikan makna dalam suatu topik tertentu. Pada penelitian ini
wawancara d(iﬂlakukéfﬂl.dengan wal..imké]as_l‘ guna mendapatkan informasi
terkait/tujﬂé}\ penelitian yaitu analisis metoéé‘pembelajaran yang efektif
dalam upaya membentuk karakter anak.
‘. Jenis wawancara yang digunakan adalah semlstrjucture interview
alltau wawancara semistruktur yang bertujuan dapat menemukan
masalah lebih terbuka karena pihak yang dlajak wawancara dapat
dlm'l_._ntal pendapat dan ide-idenya. Penelitian ini, wawancara dilakukan
antar.é-peneliti sendiri dengan semua pihak yang dépat memberikan data
terkait dengan penelitian meliputi: guru kelas 1 SDN Pucangsewu,
siswa kelas 1 SDN Pucangsewu dan memungklnkan akan berkembang
selama proses penelitian berlangsung. Teknik ini dilakukan sebagai
studi pendahuluan untuk mengetahui permasalahan yang ada
dilapangan dan untuk mendapatkan data yang lebih mendalam selama
proses penelitian serta untuk mengkonfirmasi kembali data-data yang

telah diperoleh
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b. Oberservasi

Menurut Rahmat dkk (2017:238) menyatakan bahwa observasi
adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan dua di antara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan. Sedangkan menurut Emzir
(2011) dalam Rahmat dkk (2017:238) menyatakan bahwa observasi
adalah salah satu pengu_m_p.ula_r]_data yang digunakan dalam penelitian
kualitatif. O{pse'rvéé.,ﬂi. mengamé.t.i”'"per_is‘tiwa, kejadian, pose, dan
sejenis/nyé/c'iisertai dengan daftar yang Béﬂu \diobservasi. Bila ada
pgri’éiiwa yang tidak termasuk dalam daftar 6bsgrvasi , peristiwa

ﬂlersebut diabaikan.

Berdasarkan pendapat tersebut maka observqgi adalah suatu
ké.giatan yang mana dilakukan untuk mengetahq'fi kondisi secara
Ian.é_.sung masalah yang terjadi sehingga peneliti m____e':rnpunyai gambaran
khus&s___ untuk dijadikan objek maupun subj__ek penelitian. Dalam
observagi-‘-__\i&ni peneliti datang ke tempat ke’gié.tan pembelajaran yang
sedang berl-é.r.i.géljhg"'di‘dmam “kelas. .F->.é-neliti berperan mengamati
kegiatan dan tidak ikut serta dalam kegiatan tersebut. Pada saat di luar
jam pembelajaran peneliti juga melakukan pengamatan. Pelaksanaan
observasi dilakukan saat pendidik menerapkan metode pembelajaran

yang efektif dalam membentuk karakter anak saat proses pembelajaran

serta bagaimana implementasinya kepada siswa kelas 1.
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c. Dokumentasi
Menurut Rahmat dkk (2017:239) menyatakan bahwa dokumentasi
adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan contohnya catatan harian, sejarah
kehiduan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berben_t_u_k..,.ga___m_bar contohnya adalah foto, gambaran
hidup, sketsa/dan yang Iainnya.”éédangkan dokumen yang berbentuk
karya 3dallé'r'1ﬁ karya seni, yang bisa berupa éé\r‘hba\r, patung, film dan lain
sgba’éainya. \
Dalam penelitian ini, data dokumen yang digunailkan adalah foto-
1‘:bto selama kegiatan penelitian berlangsung, dan I;'Irekaman proses
V\;awancara yang  selanjutnya menjadi data yan__g'; nantinya akan
diéh@lisis lebih lanjut oleh peneliti. |
2. Instrumé.ﬁ-__l_:’engumpulan Data
Instrumé‘h_&‘merupakan alat yang digunakan aga'r':bisa mendapatkan data,
sehingga data yaaél'd'idépat‘ lebaik béii{“déhéén mempertimbangkan jenis
data, tingkat akurasi data, kelengkapan data, sistematika data dalam
pengolahan, standar waktu yang diperlukan. Instrumen data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Instrumen Utama
Instrumen utama di penelitian ini adalah peneliti sendiri yang mana

peneliti harus siap untuk terjun ke lapangan untuk mencari sekaligus



48

mengumpulkan data secara langsung dari sumber data yang ada yaitu
guru dan siswa. Data pada penelitian ini yaitu terkait dengan metode
pembelajaran yang efektif dan upaya membentuk karakter anak di SDN
Pucangsewu.

Instrumen Bantu Pertama

Instrumen bantu pertama pada penelitian ini adalah observasi.
Pembuatan instrumen in__i___bertu_juan untuk mengetahui secara langsung
kondisi di Iagangah“.MSehingga m..e.ll.a"l'uin Iembar observasi peneliti dapat
menge}ahij‘if secara mendalam masalah yang \terjadi secara akurat.
Prps’és pembuatan isntrumen bantu ini dibuat untl}k\..[nembantu peneliti
le}engetahui bagaimana metode pembelajaran yang el;lbktif saat proses
t;,elajar mengajar dalam membentuk karakter anak sgﬁingga nilai-nilai
kérakter akan terimplementasikan kepada siswa deng__afn baik.

Insf'(umen Bantu Kedua |

Instrt;"rnen bantu kedua pada penelitian ini ada__la'h wawancara. Untuk
membat.‘ds_i_\& masalah yang akan diteliti dalarn_,.,.'wawancara perlu adanya
pedoman. F’Iéa.dfﬁéh"'wavmca'ré’"di'éljéu-ri.- untuk membantu peneliti
memperoleh keterangan lebih kompleks dari guru maupun siswa.
Dalam penelitian ini memuat pertanyaan-pertanyaan yang mengarah
pada objek yang diteliti. Guna mendapatkan jawaban yang lebih
spesifik dan menyeluruh wawancara dilakukan dengan guru dan siswa.
Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui kesesuaian analisis

metode pembelajaran yang efektif dalam upaya membentuk karakter
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anak di SDN Pucangsewu dan dijadikan dasar dalam menguji validitas
data dengan menggunakan triangulasi teknik.
d. Instrumen Bantu Ketiga
Instrumen bantu ketiga pada penelitian ini berupa dokumentasi. Studi
dokumentasi untuk memperoleh data dari dokumen yang diperlukan
selama penelitian mengenai analisis metode pembelajaran yang efektif
dalam upaya membentu_k_ _kar,a_k__t_er anak.
E. Keabsahan Data
Sebuah d/ata’/;;enelitian kualitatif agar dagét\\Qipertanggungjawabkan
sebagai p,en’élitian ilmiah perlu adanya uji keabsahan da\fa\.._xTeknik pengujian
keabsahlgm data dikembangkan dalam empat indikator, yaitu:xl‘ (1) Kredibilitas;
(2) ketelﬁglihan atau transferbility; (3) ketergantungan atau (;iependability; 4)
uji kepasfilan atau conformability.
1. Uji Kréglibilitas _
Uji kredixf')-i___litas data diperiksa dengan teknik-teknik se’bagai berikut:
a. Perpanjé‘hgan Pengamatan
Perpanj;ﬁéé—hm"péh’gam‘afaﬁ “peneliti é-k.én memberikan kesempatan
bagi peneliti untuk menambah waktu penelitian agar dapat mendalami
temuan-temuannya. Dalam perpanjangan pengamatan peneliti akan
kembali ke lapangan dan melakukan pengamatan, wawancara lagi
dengan sumber yang pernah ditemui maupun yang baru. Penambahan
waktu memberikan kesempatan bagi peneliti untuk memeriksa

kemungkinan biasa atau salah persepsi, memperinci serta melengkapi
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data atau informasi dari lapangan. Dengan demikian, penelitiannya
akan bertambah semakin dalam dan lengkap.
Meningkatkan Ketekunan
Ketekunan pengamatan yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data.
Meningkatkan ketekunan sama dengan melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan
peneliti bisa melakul_<_a__n pgngecekan kembali data yang telah
ditemukan, sgl,ain |tu peneliti algéh"'dapat memberikan deskripsi data
yang }ebi/h/akurat dan - sistematis. Untuk‘lw{‘\“me\ningkatkan ketekunan
pgnéiiti harus banyak membaca referensi buku ataiijp.yn hasil penelitian
%fau dokumentasi yang terkait dengan temuan yangxl‘diteliti. Dengan
r%lembaca maka wawancara peneliti akan semakin:;"lluas dan tajam,
sé‘hingga dapat digunakan dalam memeriksa data y_a{ng ditemukan itu
beﬁ'ar/dipercaya atau tidak. |
Triar;Qt___JIasi
Triangu.iés\i& dalam pengujian kredibilitas diaﬁr,tikan sebagai pengecekan
data dari ber-B.éQ'éi"S"Ufhbérﬂ@nga’ri’ééké',ﬁ'dé.r.\- berbagai waktu. Tekniknya
adalah pemeriksaan kembali data dengan tiga cara:
a) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang diperolen melalui beberapa
sumber. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada guru

sekolah SDN Pucangsewu dan siswa kelas 1 SDN Pucangsewu.
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b) Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.triangulasi teknik dalam penelitian ini yaitu
dokumentasi, observasi, dan wawancara.

c) Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mem.pengaruhi kredibilitas data. Dengan adanya
trlangula3| waktu saat keglatan pengupan data diharapkan valid
sehmgga kredibel.

2. Uji Keterallhan atau Transferability

‘Dllakukan dengan cara menggunakan hasil penelltfan pada tempat
ataul‘- lokasi. Pada pemanfaatan itu harus memenuhi persyaratan yaitu
adanya kesamaan atau kemiripan konteks sosialnya.

Pe‘manfaatan hasil penelitian tergantung kermci_aﬁ dan kelengkapan
hasil pen::'é-ljtian, sehingga bisa diketahui dengan akur__af apa yang merupakan
temuan th‘Sus penelitian. Uji ini sangat terga'ﬁtung dari kemampuan
peneliti dalam membuat laporan senelitian yang rinci, akurat, lengkap dan
mendalam. Jika persayatan ini terpenuhi maka ada kemungkinan hasil
penelitian dapat ditransfer.

3. Uji Ketergantungan atau Dependability
Uji ketergantungan atau dependability adalah pemeriksaan yang lebih rinci
atau lengkap terhadap proses penelitian. Ukurannya yaitu dalam kondisi

yang lebih kurang sama apakah penelitian dapat diteliti ulang.
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4. Uji Kepastian atau Konfirmability
Uji kepastian atau konfirmability adalah mengusahakan agar data dapat
dijamin kepercayaannya sehingga kualitas data dapat diandalkan dan
dipertanggung jawabkan. Kepastian hasil peneliti dapat diakui oleh banyak
orang secara objektif. Dalan hal ini peneliti menguji kevalidan
data/keabsahan data agar objektif kebenarannya sangat dibutuhkan
beberapa orang narasumber_jse_baga__i_ _informan dalam penelitian.
F. Analisis Data X

Dalam peneliﬁlﬁn kualitatif data diperoleh dé;‘i‘”berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam- macam dan dilakukan
secara ﬂerus menerus. Menurut Sidig dan Choiri (2019: 103‘ 104) dijelaskan
bahwa anaI|S|s data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis dan
yang dlperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganlsa5|kan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, mel-qkukan sintesa, menyusun ke dalam pol_a, memilih mana yang
penting dan yaFi‘g akan dipelajari, dan membuat kggifﬁpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendlrl maupun orang Tain.

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data
dilapangan model Miles and Huberman. Miles and Huberman dalam Sidiq dan
Choiri (2019:77-78) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya

sampai jenuh. Menurut Miles and Huberman ada tiga jenis kegiatan dalam
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analisis data yaitu reduksi, display data, dan penarikan kesimpulan atau

verifikasi data. Aktivitas dalam analisis data meliputi:

Penyajian
Data

Pengumpulan
Data

Pengurangan
Data

Kesimpulan:
Penggambaran dari
verifikasi

( Bagan 3.1 )
Teknik Analisis Data Model Miles And Huberman

1. Reduk_si Data

Meﬁgrut Sidiq dan Choiri (2019:81) reduksi data adai:ah proses berpikir
sensitive:‘--.___yang memerlukan kecerdasan dan kelelut’%sétan dan kedalaman
wawasan .)'I'/a_‘ng tinggi. Data yang telah diredu-kgi akan memberikan
gambaran yar;é"'lebih_jelaS,_ _dc’ﬂ rT_N_emer_m.udah”f;)eneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bilamana diperlukan. Dalam
reduksi data, setiap peneliti terikat oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan
utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Karena itu jika peneliti
dalam sebuah penelitian menemukan sesuatu yang dianggap asing, tidak
dikenal dan belum memiliki pola, justru itu yang harus dijadikan perhatian
peneliti dalam melakukan reduksi data. Karena pada dasarnya data yang

terkumpul dari lapangan begitu komplek, rumit dan belum bermakna,
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kemudian di reduksi. Data yang dianggap relevan dan komplek adalah yang
berkaitan dengan pendidikan karakter (religius, disiplin, tanggung jawab,
peduli, dan jujur). Di SDN Pucangsewu, Kecamatan Pacitan, Kabupaten
Pacitan.
. Penyajian Data

Setelah data selesai direduksi, langkah selanjutnya dalam analisis data
adalah penyajian data. Dal_a_l_r_n ..,.pep_elitian kualitatif, penyajian data dapat
dilakukan dalam kr)’/entuk".ljﬂrlaian singke.llt.,.”b'é'gan,‘ hubungan antar kategori, dan
sejenisnya./Peﬁj}éjian data merupakan sekumpL}i‘éih \ir]formasi yang tersusun
dan meiﬁungkinkan adanya penarikan kesimpulaﬁ\gan pengambilan
tindali;an. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun d‘éta yang relevan
sehinl'gga menjadi informasi yang dapat disimpulkan danl;'lmemiliki makna
tertenfq. Dalam hal ini penulis menyajikan data dal__a':m bentuk uraian
singkat:"a;au narasi. |

Dalamx""'r]al ini analisis berdasarkan hasil obser\(a‘éi dari lapangan dan
pandangan gegara teoritis untuk mendeskripsi{keiﬁ secara jelas tentang
perkembang peﬁdidikéh"’karakte‘r"bédé'J'éh.ék di SDN Pucangsewu,
Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan.
. Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman
yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan bersifat sementara, dan akan berubah jika ditemukan bukti-

bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.
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Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, dibuktikan
oleh bukyi-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan adalah

kesimpulan yang kredibel.



